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Pendahuluan Perawatan payudara memilik banyak sekali manfaat antara lain 
menghindari puting sakit atau lecet, mencegah infeksi payudara dan 
memperlancar pengeluaran ASI setelah melahirkan. Pengetahuan ibu nifas sangat 
penting dalam terbentuknya tindakan perawatan payudara ini sehingga nantinya  
pemenuhan ASI ekslusif tidak terjadi masalah.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengetahuan ibu hamil trimester III tentang perawatan payudara 
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan  tentang  
perawatan payudara masa nifas pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Pajang 
Surakarta. Metode penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimental dengan 
desain one grouppre-post test design. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 
Pajang Surakarta pada bulan Februari 2017. Sampel yang diambil sebanyak 33 ibu 
hamil trimester III dengan teknik pengambilan sampel  purposive sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan tentang perawatan 
payudara.Uji untuk mengetahui analisa data menggunakan uji non parametric 
wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pengetahuan ibu hamil sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan payudara adalah sebesar 61,09 
dan rata-rata pengetahuan ibu hamil setelah diberikan pendidikan kesehatan 
sebesar 79,56 dengan nilai  signifikan 0,000 atau p<0,05. Keterbatasan dalam 
penelitian ini yaitu dalam memberikan pendidikan kesehatan kurang maksimal 
karena lokasi sedikit ramai. Tempat pemberian pendidikan kesehatan berada di 
ruang tunggu poli KIA Puskesmas Pajang dan dilakukan pada waktu jam kerja 
Puskesmas, sehingga konsentrasi responden ibu hamil dalam menerima materi 
kurang maksimal. Kesimpulan menunjukkan adanya pengaruh pendidikan 
kesehatan tentang perawatan payudara masa nifas terhadap ibu hamil trimester III 
di Puskesmas Pajang Surakarta. Saran bagi Puskesmas dengan memasukan 
program pendidikan kesehatan secara berkala atau berkesinambungan di 
Puskesmas mengenai perawatan payudara pada ibu hamil dapat meningkatkan 
mutu pelayanan kesehatan di Puskesmas dan bagi institusi pendidikan diharapkan 
dapat meningkatkan dan menambah kepustakaan tentang penelitian yang lebih 
mendalam tentang perawatan payudara pada masa nifas. 
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EFFECT OF HEALTH EDUCATION ON KNOWLEDGE OF BREAST 
CARE POSTPARTUM PERIOD III TRIMESTER PREGNANT WOMEN 
IN COMMUNITY HEALTH CENTER PAJANG SURAKARTA 
ABSTRACT 
Introduction Breast Care choose a lot of benefits including avoiding sore nipples 
or abrasions, prevent infection and facilitate breast milk after childbirth expenses. 
Knowledge of puerperal women are very important in the formation of breast care 
measures so that later the fulfillment of exclusive breastfeeding was no trouble. 
The purpose of this study was to determine the knowledge of third trimester 
pregnant women about breast care before and after health education and to 
determine whether there is influence of health education on knowledge about 
breast care during childbirth in pregnant women in the third trimester Pajang 
Surakarta Health Center. This research method is a pre-experimental research 
design with one group pre-post test design. This research was conducted at the 
health center Surakarta Showcase in February 2017. Samples taken as many as 33 
third trimester pregnant women with purposive sampling technique. The 
instrument used was a questionnaire knowledge of breast care. Test to determine 
the data analysis using non-parametric Wilcoxon test. The results showed an 
average knowledge of pregnant women before being given health education on 
breast care amounted to 61.09 and the average knowledge of pregnant women 
after health education given at 79.56 with a significant value of 0.000 or p <0.05. 
The limitation in this study is to provide health education less than the maximum 
because the location is a bit crowded. Places provision of health education in the 
waiting room Health Center Pajang poly KIA and conducted during business 
hours health center, so that the concentration of respondents in the pregnant 
women receive less than the maximum material. The conclusion shows the 
influence of health education on breast care during childbirth to pregnant women 
in the third trimester Pajang Surakarta Health Center. Suggestions for health 
centers to incorporate health education program periodically or sustainable in the 
treatment of breast health center in pregnant women can improve the quality of 
health services in health centers and education institutions are expected to 
improve and add to the literature on a deeper study on breast care during 
childbirth. 
 











Tidak sedikit ibu yang kecewa karena keinginanya untuk memberikan ASI eksklusif 
tidak berhasil dikarenakan mempunyai masalah dalam pemberian ASI ekslusif. Masalah 
yang timbul bahkan terjadi pada masa antenatal karena kesalahan dan kurangnya informasi 
yang didapat oleh ibu (Astutik, 2014). ASI eksklusif berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 33 Tahun 2012adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam 
bulan, tanpa menambahkan atau mengganti dengan makanan atau minuman lain (kecuali 
obat, vitamin dan mineral) (Kemenkes RI, 2016).  
Perubahan perilaku dalam masyarakat khususnya ibu-ibu yang cenderung menolak 
menyusui bayinya sendiri dengan alasan air susunya hanya sedikit atau tidak keluar sama 
sekali dapat memberikan dampak negatif terhadap status kesehatan, gizi, serta tingkat 
kecerdasan anak. Oleh karena itu untuk menanggulangi permasalahan diatas perlu dilakukan 
upaya preventif dan promotif dalam meningkatkan penggunaan ASI dengan memberikan 
pendidikan kesehatan tentang perawatan payudara yang benar, sehingga membantu 
pengeluaran ASI secara lancar dan kebutuhan utama bayi terpenuhi sesuai dengan tujuan 
pemberian ASI eksklusif (Prasetyono, 2009). Program pendidikan kesehatan ibu hamil perlu 
diikuti oleh pendidikan tentang teknik menyusui karena selain dapat meningkatkan 
pengetahuan juga dapat meningkatkan rasa percaya diri ibu hamil. Sehingga pada 
pendidikan kesehatan perawatan payudara dapat diikuti oleh pendidikan teknik menyusui 
(Kronborg, 2012) 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan hasil wawancara dengan ibu hamil 
trimester ketiga di poliklinik kesehatan ibu dan anak (KIA) pusat kesehatan masyarakat 
(Puskesmas) Pajang kota surakarta dari 7 orang pasien yang diwawancari hanya satu orang 
yang pengetahuannya cukup tentang perawatan payudara dan sisa pasien lainnya tidak tahu 
sama sekali dan belum pernah mendapatkan informasi tentang perawatan payudara dari 
petugas kesehatan maupun kelas ibu hamil. Dukungan tenaga kesehatan dapat meningkatkan 
tingkat pemberian ASI pada ibu (Jang, 2008). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil trimester III 
tentang perawatan payudara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan  tentang  




masukan dan bahan pertimbangan bagi perawat, tim medis dan tenaga kesehatan lain di 
rumah sakit dalam meningkatkan pengetahuan ibu dalam kegiatan penyuluhan kesehatan. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimental dengan desain one group 
pretest posttest design. Penelitian ini dilakukan di puskesmas Pajang Surakarta pada bulan 
Februari 2017. Pelaksanaan pretest dan posttest dilakukan dalam satu waktu penelitian 
dengan metode evaluasi formatif. Sampel yang diambil sebanyak 33 ibu hamil trimester III 
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa 
kuesioner tentang karakteristik responden dan  pengetahuan tentang perawatan payudara. 
Karakteristik responden meliputi: umur, paritas, pendidikan, dan pekerjaan responden. 
sebelum kuesioner digunakan, instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Media audiovisual dan leaflet yang digunakan dibuat berdasarkan tinjauan teoritis. Media  
ini berisi tentang langkah-langkah perawatan payudara. Kegiatan penelitian berlangsung 
selama 25 menit yang meliputi memberikan kuesioner pre test, menjelaskan pengertian 
perawatan payudara, menjelaskan manfaat dan tujuan perawatan payudara,  manfaat ASI, 
masalah dalam payudara dibantu menggunakan media video, menjelaskan langkah-langkah 
perawatan payudara dan menyusui dibantu dengan menggunakan media video kemudian 
tanya jawab dengan responden. Setelah penyuluhan kesehatan selesai langsung dilakukan 
postest untuk pengukuran pengetahuan ibu. 
Analisis data pada penelitian ini diolah dengan program statistik. Analisis dilakukan 
secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan variabel 
pengetahuan. Analisis bivariat yang dilakukan pada sampel yang berpasangan untuk 
mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan digunakan 
uji non parametric wilcoxon. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik responden 
No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
1. Umur 
a. < 20 tahun 
b. 20-35 tahun 





















3.  Pekerjaan 
a. IRT 
b. Swasta 













d. Perguruan Tinggi 
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Data karakteristik umur ibu hamil menunjukkan bahwa mayoritas umur  responden 20-
35 tahun yaitu sebanyak 31 responden (94%). Sebagian besar  25 responden (76%) 
merupakan multigravida. Data karakteristik pekerjaan menunjukkan sebanyak 23 responden 
(70%)  merupakan ibu rumah tangga dan data karakteristik pendidikan  menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berpendidikan terakhir SMA yaitu 19 orang (58%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum diberikan Pendidikan 
Kesehatan 













 Total 33 100 
Data karakteristik pengetahuan ibu hamil sebelum perlakuan menunjukkan bahwa 
sebagian besar 21 responden (64%) menunjukkan pengetahuan cukup.  
Table 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Setelah diberikan Pendidikan 
Kesehatan 
No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 












 Total 33 100 
Data karakteristik pengetahuan ibu hamil setelah perlakuan menunjukkan bahwa 
sebagian besar 21 responden (64%) sudah menunjukkan pengetahuan cukup.  
Tabel 4. Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan tentang perawatan 
payudara masa nifas pada ibu hamil trimester III 
 Mean  Z-Score Asymp.sig.2-
tailed 
Pengetahuan Pre Test 61,09 -5,018
b
           0,000 
Pengetahuan Post Test 79,56   
Rata-rata pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang 
perawatan payudara dengan media video adalah sebesar 61,09 dan rata-rata pengetahuan ibu 
hamil setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 79,56. Hasil Z-score sebesar -5,018
b 
dengan Asymp. Sig. 2-tailed sebesar 0,000 kurang dari nilai p 0,05. 
Semakin bertambahnya umur seseorang akan semakin memliki kesadaran akan 
pentingnya kesehatan diri dengan mencari informasi lewat media apapun untuk 
meningkatkan pengetahuannya. Hal ini juga dikemukakan oleh Notoadmodjo (2007) yang 
mengatakan bahwa usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir, semakin bertambah 
usia seseorang semakin matang pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin 
membaik. 
Distribusi paritas pada responden menunjukkan sebagian besar ibu hamil yaitu 25 orang 
baru pertama kali mengalami kehamilan atau primipara. Menurut Himawati dan Mawarti 
(2015) salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah pengalaman 
(paritas). Seorang ibu dengan kehamilan pertamanya memiliki pengetahuan yang kurang dan 
akan mengalami masalah karena tidak tahu mengenai cara merawat payudara (Sukarsi, 
2013).  
Menurut penelitian Rahmawati, dkk (2014), ibu rumah tangga  mempunyai banyak waktu 
luang  untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar mencari informasi baik dengan 
tetangga, sahabat, atau dari saudara yang sudah pernah melahirkan. Selain itu juga karena 




kesehatan baik dengan mengakses internet, menonton televisi dan mendengarkan radio  serta 
bisa juga dengan membaca buku, majalah, koran dll. Banyaknya  sumber informasi yang 
diperoleh maka sangat mendukung pemahaman mereka tentang perawatan payudara. 
Pendidikan seseorang sangat mempengaruhi pengetahuannya karena semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang semakin baik pula pengetahuannya. Seorang yang memiliki 
pendidikan tinggi mempunyai keinginan besar terhadap perawatan payudara yang memiliki 
banyak manfaat untuk ibu hamil (Maulina, 2012).  
Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, didapatkan hasil post test bahwa rata-rata 
peningkatan pengetahuan responden meningkat dari 61,09 menjadi 79,56 dimana sebagian 
besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 21 orang. Saat memberikan 
pendidikan kesehatan, peneliti menggunakan video sebagai media pembelajaran yang 
ditayangkan ditelevisi ruang tunggu ibu hamil. Menurut penelitian Kapti, dkk (2013) 
pemilihan audiovisual sebagai media penyuluhan kesehatan dapat diterima dengan baik oleh 
responden karena media ini menawarkan penyuluhan yang lebih menarik dan tidak 
monoton. Penyuluhan dengan audiovisual menampilkan gerak, gambar dan suara sedangkan 
penyuluhan dengan media cetak menampilkan tulisan dan suara penyuluh secara langsung 
yang membuat terkesan formal. Pada saat pelaksanaan penelitian, karena media ini terbilang 
baru dan tidak ada dikelas ibu hamil, maka sebagian besar responden mempunyai 
keingintahuan yang besar terhadap isi video dan melihat video sampai selesai dengan serius.  
Sebanyak 12 responden   masih memiliki pengetahuan cukup, hal ini mungkin 
disebabkan oleh faktor lingkungan tempat dilaksanakannya pendidikan kesehatan. Ruang 
tunggu poli kebidanan yang bersamaan dengan poli anak membuat suasana sedikit ramai 
karena beberapa anak ada yang menangis dan bermain di tempat penelitian. Menurut 
Maulana (2009), pancaindera yang banyak menyalurkan pengetahuan keotak adalah mata 
(kurang lebih75% sampai 87%), sedangkan 13% sampai 25%, pengetahuan manusia 
diperoleh dan disalurkan melalui pancaindera yang lain. Suasana yang sedikit ramai dan 
mata yang kurang fokus ke video karena anak-anak yang berlalu lalang didepan, mungkin 








4.1 Karakteristik menunjukan, mayoritas umur responden 20-35 tahun sebanyak 31 
responden (94%), Mayoritas karakteristik kehamilan ibu sebanyak 25 orang (76%) 
merupakan primigravida. Data karakteristik pekerjaan ibu hamil mayoritas merupakan 
ibu rumah tangga dengan jumlah 23 orang (70%). Karakteristik mayoritas pendidikan 
terakhir menunjukkan sebanyak 19 orang (58%) ibu hamil berpendidikan SMA. 
4.2 Pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan pendidikan kesehatan mayoritas memiliki 
pengetahuan cukup sebanyak 21 responden (64%). Sedangkan sesudah dilakukan 
pendidikan kesehatan mayoritas memiliki pengetahuan baik sebanyak 21 responden 
(64%). 
4.3 Adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan tentang perawatan 
payudara masa nifas pada ibu hamil trimester III dengan hasil uji wilcoxon diperoleh 
hasil Z-score sebesar -5,018
b
 dengan Asymp. Sig. 2-tailed sebesar 0,000 kurang dari 
nilai p 0,05 yang artinya Ho di tolak dan Ha diterima. 
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